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RISALAH SIDANG PEMERIKSAAN
Nomor: 006/LP/ADM.PL/BWSL.KAB/13.22/III/2024

Agenda Sidang Pemeriksaan : Pembacaan Laporan dan Jawaban Terlapor
Waktu : Selasa, 7 Maret 2024

A. Majelis Pemeriksa 1. Yusup Suprianto, S.H
2. Budi Hidayat, S.IP
3. Ujang Abidin, S.Pd.I., M.Ud

dibantu oleh:
1. Sekretaris Pemeriksa : Cepi Saprudin, S.STP., M.I.P
2. Asisten Pemeriksa : Dea Arsyad MS, S.H., M.I.Pol
3. Perisalah : Lu’lu Fazriyah, S.H

B. Para Pihak
1. Pelapor/Penemu : Eky Oktavia
2. Terlapor : Diana Lisu Arrang Bato Limbong
3. Saksi Pelapor : -
4. Saksi Terlapor : -
5. Ahli : -
6. Lembaga Terkait : -
7. Pihak Terkait : -
8. Investigator : -

SIDANG PEMERIKSAAN
Pukul: 15 : 15 s/d 16 : 00

No Pihak disertai Nama Keterangan/Dialog yang disampaikan dalam
sidang pemeriksaan

1 Sekretaris Pemeriksa Mempersilahkan para pihak untuk duduk ditempat yang
telah disediakan, pembacaan tata tertib siding pemeriksaan.
Pimpinan sidang memasuki ruang sidang
Hadirin dimohon untuk berdiri
(majelis sidang memasuki ruangan)
Hadirin dipersilahkan duduk kembali

2 Ketua Majelis Pemeriksa Assalamualaikum Wr Wb/ Selamat Sore, salam sejahtera
untuk kita semua...
Sidang Pemeriksaan Pelanggaran Administratif Pemilu
Nomor Register 006/LP/ADM.PL/BWSL.KAB/13.22/III/2024
Dengan Pelapor Eky Oktavia dan Terlapor Diana Lisu
Arrang Bato Limbong
pada Hari ini Selasa, Tanggal 5 Maret 2024, pukul 15:00
WIB di Buka (ketuk palu 3x)

3 Ketua Majelis
Pemeriksa

Sebelumnya saya memperkenalkan dahulu Majelis
Pemeriksa
Kami selaku Ketua dan Anggota Majelis Pemeriksa Bawaslu

mailto:bawaslupwk@gmail.com


Kabupaten Purwakarta, saya Yusup Suprianto Selaku Ketua
Majelis. Disebelah kanan saya Ujang Abidin selaku Anggota
Majelis. Disebelah Kiri Saya Budi Hidayat selaku Anggota
Majelis.
Kemudian, Asisten Pemeriksa Dea Arsyad, Sekretaris
Pemeriksa Cepi Saprudin, dan Perisalah Lulu Fazriyah.
Apakah dari Pelapor dan Terlapor hadir

4 Pelapor/ Terlapor Hadir Ketua Majelis
5 Ketua Majelis Baik dari Pelapor, siapa saja yang hadir
6 Pelapor/ Eky Oktavia Saya Eky Oktavia
7 Ketua Majelis Baik dari Terlapor, siapa saja yang hadir
8 Terlapor/ Diana Limbong Saya Diana Limbong

9 Ketua Majelis Pemeriksa Baik, agenda hari ini Pembacaan Laporan dari Pelapor,
silahkan kepada Pelapor untuk menyampaikan laporannya

10 Pelapor/ Eky Oktavia Majelis Pemeriksa saya akan membacakan laporannya:
Bahwa pada hari rabu, 14 februari 2024, ditemukan di
beberapa TPS Desa Sukatani, Kec. Sukatani seperti di TPS
07, TPS 035, dan TPS 20 adanya dugaan unsur
pengarahan pemilih pada salah satu calon legislatif dari
Partai Gerindra dapil 6 nomor urut 4 atas nama Diana Lisu
Arrang Bato Limbong yang diduga dilakukan oleh Diana
Lisu Arrang Bato Limbong dengan cara memberikan tanda
khusus di surat suara di kolom Diana Lisu Arrang Bato
Limbong.

11 Ketua Majelis Pemeriksa Baiklah Bapak dan Ibu
Pelapor sudah menyampaikan dan membacakan
laporannya, kita semua sudah mendengarkan maksud dari
laporan pelapor.
Silahkan kepada pelapor jika ada yang mau disampaikan
kembali

12 Pelapor/ Eky Oktavia Sudah cukup
13 Ketua Majelis Pemeriksa Terlapor apakah sudah mengerti apa yang dilaporkan oleh

pelapor
14 Terlapor/ Diana Limbong Sudah mengerti
15 Ketua Majelis Pemeriksa Untuk agenda selanjutnya Jawaban Terlapor, bagaimana

terlapor
16 Terlapor/ Diana Limbong Ijin majelis pemeriksa bahwa jawaban akan saya sampaikan

hari ini dikarenakan saya mempunyai agenda kegiatan lain
akan tetapi secara langsung untuk tertulisnya sedang kami
siapkan dan nanti akan kami sampaikan kepada majelis.

17 Ketua Majelis Bagaimana anggota majelis pemeriksa
18 Anggota Majelis Silahkan
19 Ketua Majelis Pemeriksa Baik kepada terlapor disilahkan untuk menyampaikan

jawabannya
20 Terlapor/ Diana Limbong Saya akan menyampaikan jawaban terkait dengan laporan

dari pelapor Bpk. Eky Oktavia
1. sebagai terlapor saya ingin mengajukan hak jawab

terhadap laporan yang diadukan saudara Eky Oktavia
ke Bawaslu Kabupaten Purwakart, terkait dugaan
pelanggaran Administrasi yang melibatkan diri saya;

2. Sebagai peserta pemilu saya fokus melakukan kegiatan
kampanye sesuai apa yang saya yakini dan mengikuti
peraturan yang diatur di PKPU Nomor 15 Tahun 2023
Tentang Kampanye Pemilu serta UU No 7 Tahun 2017.



Dengan berpegang teguh kedua aturan tersebut, saya
beserta tim terus fokus melakukan kampanye selama 75
hari, dan tidak pernah berpikir sedikitpun untuk
melakukan kecurangan;

3. Terkait laporan saudara Eky Oktavia yang dilayangkan
kepada saya hingga saat ini saya masih belum mengerti
dan memahami terkait laporan saudara Eky Oktavia
yang melibatkan saya sebagai terlapor. Sedangkan,
saya dan saudara Eky Oktavia ini satu partai yakni di
Gerindra. Seharusnya menurut hemat saya, sesama
satu partai harus kompak saling kerjasama untuk
membesarkan atas nama partai atas nama rakyat,
bukan hanya atas nama kepentingan pribadi yang
seolah-olah ada konflik internal di dalam kubu partai.
Kita harus bersyukur, di pemilu tahun 2019 partai
Gerindra hanya dapat 1 kursi tetapi di pemilu tahun
2024 ini alhamdulilah Gerindra khususnya di Dapil 6
mendapatkan 2 kursi. Untuk hasilnya siapapun yang
terpilih itu sudah takdir tuhan yang maha kuasa, tugas
kita hanya bisa berikhtiar;

4. Selanjutnya, terkait laporan saudara Eky Oktavia yang
disangkakan kepada saya perihal dugaan pelanggaran
di TPS 07, TPS 35, dan TPS 20 ini, saya akan
menyampaikan sejelas-jelasnya melalui formulir surat
yang disediakan oleh bawaslu kabupaten purwakarta;
� Pertama, permasalahan di TPS 07 Desa Sukatani

berawal dari adanya coretan/tanda khusus di kertas
suara untuk pemilihan DPRD Kabupaten/Kota,
kebetulan coretan tersebut disekitar nama saya.
Menurut laporan dari tim saya yang melakukan
pemantauan di TPS 07 permasalahan tersebut
sebetulnya sudah selesai di tingkat TPS, Saksi,
Pangawas TPS dan KPPS bersepakat bahwa
coretan tersebut sudah dinyatakan menjadi suara
sah;

� Seiring berjalannya waktu, permasalahan tersebut
menjadi viral karena kebetulan di TPS itu ada rekan
awak media online saudara Yana dari Media
Lkichannel.com yang mungkin sedang menjalankan
tugas peliputan. Dari situlah permasalahan ini,
berdasarkan laporan dari tim saya permasalahan itu
menjadi viral karena tayang di media online dan
tersebar potongan vidio. Hal tersebut tentunya
menjadi multitafsir bagi masyarakat yang membaca
berita dan menonton vidio tersebut. Sehingga
menyalahkan saya bahwa disangkakan melakukan
pengondisian di TPS itu, padahal saya tidak tahu
menahu apa yang terjadi di TPS itu. Karena sudah
viral, berdasarkan laporan dari tim TPS 07 ini
dilaporkan ke Panwaslu Sukatani oleh salah satu
peserta pemilu atas nama Hasyim Ariantodari partai
gerindra nomor urut 5, melalui tim suksesnya
saudara jalaludin;

� Berdasarkan laporan tim, permasalahan TPS 07 ini
sebetulnya sudah selesai pada saat rekapitulasi
pleno ditingkat PPK. Saksi dari partai gerindra atas
nama jalaludin ini mengajukan keberatan dan minta



dihitung ulang karena TPS tersebut diduga ada
coretan khusus. Setelah di buka dan dihitung ulang,
memang benar ada 3 coretan dikertas suara.
Coretan pertama memang benar ada di nama saya,
tetapi mencoblosnya itu partai lain. Coretan kedua
itu berdasarkan laporan dari tim ada di garis partai
gerindra dan PDIP, yang ketiga itu berupa titik atau
noda di kertas suara;

� Kabarnya, 3 surat suara itu yang telah dihitung
ulang sudah dianggap sebagai surat suara tidak
sah. Saksi dari berbagai partai dan pengawas
pemilu, beserta PPK kabarnya bersepakat dengan
para saksi partai untuk mengambil keputusan dan
menjadi surat suara tidak sah sesuai dengan
peraturan karena ada tanda khusus;

� Begitupun untuk di TPS 20, Berdasarkan Laporan
dari Tim saya untuk TPS 20 dilakukan penghitungan
ulang karena terjadi salah penjumlahan yang
dilakukan oleh KPPS yang menghitung suara partai
dan caleg;

� Laporan dari Tim, semua saksi khususnya saksi dari
partai gerindra atas nama Roni Lesmana yang
mengajukan perhitungan ulang, dan saksi lainpun
bersepakat dihitung ulang ternyata angkanya sesuai
dengan jumlah pemilih di TPS;

� Sementra untuk TPS 35, Saya pun tidak mengerti
dan memahami yang dilakukan oleh penyelenggara
KPPS. Saya tidak pernah mengarahkan, atau
memerintahkan apapun kepada penyelenggara
apalagi meminta dukungan. Apa yang disangkakan
kepada saya, saya rasa tidak ada hubungannya
dengan saya. Karena saya yakin dan percaya,
penyelenggara pemilu betul-betul netra dan bisa
menjalankan tugasnya sesuai dengan aturan yang
berlaku;

5. Berdasarkan uraian tersebut di atas, mohon kepada
Bawaslu Kabupaten Purwakarta untuk menerima,
memeriksa, mengkaji dan memutus dengan
seadil-adilnya.

Demikian jawaban ini disampaikan.
21 Ketua Majelis Pemeriksa Selanjutnya saya serahkan kepada Anggota Majelis

Pemeriksa
22 Anggota Majelis

Pemeriksa
Kepada Terlapor silahkan untuk menyampaikan Jawaban
secara tertulis sesuai dengan formulir model
ADM.JAWABAN kepada Sekretaris Pemeriksa

23 Terlapor/ Diana Limbong Baik Majelis Pemeriksa
24 Anggota Majelis

Pemeriksa
Agenda Selanjutnya Pemeriksaan Bukti dan Saksi dari
Pelapor dan Terlapor. Sidang selanjutnya akan diagendakan
hari Kamis, 7 Maret 2024 Pukul 10.00 WIB
Sidang Pemeriksaan Pelanggaran Administratif Pemilu
Nomor Register 006/LP/ADM.PL/BWSL.KAB/13.22/III/2024
Selesai (ketuk palu 3x)

25 Sekretaris Pemeriksa Pimpinan sidang meninggalkan ruang sidang
Hadirin dimohon untuk berdiri
Hadirin dipersilahkan duduk kembali


